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Berkembang dan meningkatnya tren industri kosmetik secara global, termasuk di
Indonesia, menarik banyak pelaku usaha untuk melakukan bisnis di bidang
kecantikan. Semakin ketatnya persaingan untuk menarik konsumen membuat
perusahaan kosmetik harus menawarkan inovasi terbaru dalam produk mereka.
Pada proses produksi tersebut terdapat tahapan uji coba untuk memastikan
kosmetik itu aman digunakan pada kulit manusia. Salah satu metode uji coba
kosmetika yang umum digunakan adalah pengujian pada hewan (animal testing).
Uji coba produk kosmetik pada hewan nyatanya menimbulkan kontroversi dan
protes dari berbagai pihak sebab dianggap tidak etis dan bermoral. Muncul banyak
kampanye global dari organisasi internasional yang menyuarakan larangan
menggunakan hewan demi kepentingan kecantikan. Pengujian pada hewan
memang rentan melibatkan penderitaan hewan dalam prosesnya. Di Indonesia
sendiri, belum ada regulasi yang tegas dan jelas mengenai penggunaan hewan
dalam uji coba produk kosmetik. Pemanfaatan hewan sebagai suatu hewan
percobaan/laboratorium/coba  dalam  penelitian atau pengujian  sendiri
diperbolehkan di Indonesia, tetapi terdapat beberapa ketentuan yang perlu
diperhatikan dan dipertimbangkan. Oleh sebab itu, yang menjadi permasalahan dan
perlu ditelaah adalah apakah penggunaan hewan untuk sebuah produk kecantikan
dapat dikenakan tindak pidana penganiayaan hewan meskipun masuk ke dalam
lingkup penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan hewan dalam
uji coba kosmetika dapat dikategorikan sebagai tindak pidana penganiayaan hewan
dan mengetahui bagaimana pertanggungjawaban pidana pelaku yang melakukan
tindak pidana penganiayaan, dalam hal hewan dijadikan sebagai media pengujian
kosmetik.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian
kualitatif, yaitu menguraikan isu hukum mengenai adanya kekaburan norma dalam
penggunaan hewan sebagai media uji coba produk kosmetik, apakah praktik
tersebut dapat dikategorikan sebagai tindak pidana penganiayaan hewan dalam
hukum positif Indonesia. Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, yakni
preskriptif, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-
undangan (statue approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach).
Untuk menganalisis isu hukumnya, digunakan sumber bahan hukum primer,
sekunder, maupun tersier, yang teknik pengumpulannya melalui studi kepustakaan
(library search) dan studi dokumen (document study). Bahan hukum yang didapat
kemudian diolah dan dianalisis secara normatif kualitatif.



Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan hewan dalam uji coba
produk kosmetik dapat dikategorikan sebagai tindak pidana penganiayaan hewan.
Penggunaan dan pemanfaatan hewan sebagai hewan coba/percobaan/laboratorium
memiliki ketentuan yang harus diperhatikan dan diterapkan, yaitu asas etik
penelitian, syarat penggunaan hewan coba, prinsip 3R, dan asas kesejahteraan
hewan 5F. Ketentuan-ketentuan tersebut dilanggar dalam hal hewan dijadikan
sebagai media uji coba kosmetika. Terdapat beberapa peraturan perundang-
undangan yang mengatur tindak pidana penganiayaan hewan, yakni: 1) Pasal 302
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana; 2) Pasal 338 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2023 tentang Kitab Undang-Undang Hukum Pidana; dan 3) Pasal 91B ayat
(1) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan.
Penerapan pasal yang paling tepat adalah Pasal 91B ayat (1) UU Peternakan dan
Kesehatan hewan yang didasari beberapa alasan. Pertama, penganiayaan hewan
yang dilakukan berasal dari suatu penelitian, dalam hal ini pengujian kosmetika.
Maka dari itu, tindakan yang dilakukan pada hewan disini dikategorikan sebagai
penggunaan dan pemanfaatan hewan yang diatur dalam UU Peternakan dan
Kesehatan Hewan. Kedua, kategori hewan dalam UU Peternakan dan Kesehatan
Hewan dibatasi pada hewan budi daya, yaitu ternak, hewan kesayangan, dan hewan
laboratorium. Ketiga, pemberlakuan asas lex specialis derogate legi generali,
sehingga UU Peternakan dan Kesehatan Hewan mengesampingkan KUHP dan UU
1/2023 KUHP sebagai undang-undang (norma/aturan hukum) yang umum.

Penggunaan dan pemanfaatan hewan dalam uji coba kosmetika di industri kosmetik
umum dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang terkait.
Tindak pidana yang dilakukan perusahaan dapat dibebankan pertanggungjawaban
pidana korporasi. Pasal 91B ayat (1) UU Peternakan dan Kesehatan Hewan
menentukan bahwa subjek hukum meliputi orang perseorangan dan korporasi.
Dengan demikian, korporasi yang telah terbukti melakukan tindak pidana
penganiayaan hewan dalam hal menggunakan dan memanfaatkan hewan sebagai
media uji coba produk kosmetik yang mengakibatkan hewan itu menjadi cacat
dan/atau tidak produktif dapat dibebankan pertanggungjawaban pidana korporasi.
Namun, UU Peternakan dan Kesehatan Hewan tidak memberikan penjelasan
mengenai bentuk pertanggungjawaban pidana korporasi, apakah pengurus
korporasi sebagai pembuat dan pengurus koperasi juga yang bertanggung jawab,
atau korporasi sebagai pembuat dan pengurus korporasi yang bertanggung jawab,
atau koperasi sebagai pembuat dan koperasi juga yang bertanggung jawab, atau
pengurus dan koperasi sebagai pembuat dan keduanya yang bertanggung jawab.
Dalam pelaksanaannya kemudian dapat diterapkan teori pertanggungjawaban
pidana korporasi the corporate culture model (model budaya korporasi)
dikarenakan budaya kerja berupa kebijakan dan praktik pengujian kosmetik pada
hewan ini mengakibatkan dilanggarnya ketentuan pidana Pasal 91B ayat (1) UU
peternakan dan Kesehatan Hewan. Unsur kesalahan pada korporasi dapat dinilai
dari apakah tindak pidana tersebut dilakukan untuk memperoleh keuntungan atau
manfaat atau dilakukan demi kepentingan korporasi, dimana dalam hal ini
pengujian hewan dimaksudkan untuk menguji keamanan produk kosmetik dan
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menjadi bagian dalam proses produksi. Sanksi pidana yang dikenakan dengan
subjek hukum korporasi diatur dalam Pasal 92 Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan. Pidana dapat berupa pidana pokok
yaitu pidana denda yang diperberat 1/3 (sepertiga) dan pidana tambahan berupa
pencabutan izin usaha atau status badan hukum.
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang penggunaan hewan dalam uji coba produk
kosmetik yang dihubungkan dengan tindak pidana yang ada dalam peraturan
perundang-undangan di Indonesia dengan tujuan untuk mengetahui apakah
perbuatan tersebut dapat dikategorikan sebagai tindak pidana penganiayaan hewan
dan mengetahui bagaimana pertanggungjawaban pidana pelaku yang menjadikan
hewan sebagai media uji coba kosmetika. Penelitian ini merupakan penelitian
hukum normatif yang bersifat preskriptif, menggunakan pendekatan perundang-
undangan dan konseptual. Untuk menganalisis isu hukum dalam penelitian ini,
digunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier, yang teknik
pengumpulannya melalui studi kepustakaan dan studi dokumen. Bahan hukum
yang diperoleh diolah dan dianalisis secara normatif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan hewan dalam uji coba produk
kosmetik  dapat dikategorikan sebagai tindak pidana yaitu tindak pidana
penganiayaan hewan menurut pasal 91B ayat (1) Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2014 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009
tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan. Pelaku penganiayaan hewan, dalam hal
penggunaan dan pemanfaatannya untuk pengujian kosmetika dilakukan oleh
perusahaan kosmetik. Perusahaan kosmetik dipandang melakukan tindak pidana
korporasi sehingga dapat dibebankan pertanggungjawaban pidana korporasi.
Sanksi pidana yang dijatuhkan pada subjek hukum korporasi diatur dalam Pasal 92
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan,
dengan pidana pokok berupa pidana denda yang diperberat 1/3 (sepertiga) dan
pidana tambahan berupa pencabutan izin usaha atau status badan hukum.

Kata kunci (keyword): Kosmetik, Pengujian Hewan, Penganiayaan Hewan
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Veteriner dan Kesejahteraan Hewan

Peraturan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia

Peraturan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia Nomor 19 Tahun 2019 tentang
Klirens Etik Penelitian.

Peraturan Lain

Peraturan Jaksa Agung Nomor : PER- 038/A/JA/201 tentang Pedoman Penanganan

Perkara Pidana dengan Subjek Hukum Korporasi
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Peraturan Mahkamah Agung Nomor 13 Tahun 2016 tentang Tata Cara Penanganan

Perkara Tindak Pidana oleh Korporasi




